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ABSTRAK

Pada penelitian ini penentuan posisi mobile station didasarkan dari Angle of Arrival
pada komunikasi antara mobile station dengan base tower station kondisi uplink.
Pemanfaatan frekuensi 47 GHz dalam komunikasi tersebut dihadapkan dengan redaman
atmosfer, selain itu juga dihadapkan dengan pengaruh keberadaan banyak bangunan.
Variasi ketinggian bangunan memberikan pengaruh terhadap hasil penentuan mobile
station, sesuai dengan signal to noise ratio yang dihasilkan seperti kondisi line of sight
atau non-line of sight. Hasil penelitian berupa nilai error persen sebagai kelebihan jarak
dari penentuan keberadaan mobile station. Sebagai pembanding data, dilakukan
beberapa variasi lingkungan atau jalan untuk pergerakan mobile station. Keberadaan
antara jalan satu dengan jalan lainnya memberikan variasi ketinggian bangunan yang
berbeda-beda.

Kata kunci: angle of arrival, non-line of sight, signal to noise ratio
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Executive Summary

PENENTUAN POSISI MOBILE STATION PADA KOMUNIKASI BERGERAK
FREKUENSI 47 GHZ UNTUK MULTI GEDUNG BERBASIS AOA
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1. Latar Belakang

Teknologi telekomunikasi terus berkembang, utamanya pemanfaatan
frekuensi. Penelitian ini mengkaji tentang pemanfaatan komunikasi pada
frekuensi tinggi untuk penentuan keberadaan mobile station menggunakan
metode angle of arrival. Frekuensi komunikasi yang digunakan 47 GHz.
Penggunaan frekuensi tersebut mendapatkan pengaruh berupa redaman
atmosfer. Redaman atmosfer diantaranya berupa uap air dan oksigen. Penentuan
keberadaan mobile station didasarkan dari kondisi komunikasi uplink. Propagasi
dihadapkan dengan keberadaan ketinggian bangunan. Sebagai variasi ketinggian
bangunan, dilakukan pengkajian terhadap beberapa jalan. Dimana setiap jalan
memiliki beberapa bangunan. Keberadaan bangunan tersebut menjadi model
dari rintangan propagasi untuk penentuan keberadaan mobile station. Kondisi
line of sight maupun non-line of sight dapat mempengaruhi penentuan

keberadaan mobile station.

2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan referensi untuk penentuan mobile

station berdasarkan angle of arrival. Hasil ditekankan pada perbandingan nilai



error persen penentuan jarak mobile station antara penggunaan signal to noise

ratio terbaik dengan teknik lokalisasi

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada angle of
arrival dimana menjadi dasar penentuan keberadaan mobile station. Dalam
penentuan tersebut kondisi line of sight maupun non-line of sight dapat terjadi.
Untuk non-line of sight dapat dihadapkan pengaruh bangunan. Pemodelan
pengaruh bangunan menggunakan metode dari mekanisme difraksi single knife
edge dan multiple knife edge. Penentuan error persen keberadaan mobile station
terhadap dua buah base station dilakukan pembandingan metode dari signal to

noise ratio terbaik dengan teknik lokalisasi.

Hasil Penelitian

Penentuan keberadaan mobile station dilakukan pengujian terhadap
beberapa lokasi pergerakan mobile station atau jalan sejauh 300 meter atau 300
titik. Propagasi disepanjang pergerakan mobile station dapat menghasilkan line
of sight maupun non-line of sight. Adapun beberapa data sebagai pembanding
yaitu ketika pergerakan mobile station 20 meter diperoleh AOA -5.94 derajat
dari base tower station pertama kondisi LOS diperoleh jarak 195.13 meter dan
AOA 63.19 derajat dari base tower station kedua kondisi LOS diperoleh jarak
426.7 meter, ketika pergerakan mobile station 60 meter diperoleh AOA -17.35
derajat dari base tower station pertama kondisi LOS diperoleh jarak 203.16
meter dan AOA 60.54 derajat dari base tower station kedua kondisi LOS
diperoleh jarak 391.5 meter, ketika pergerakan mobile station 260 meter
diperoleh AOA -53.55 derajat dari base tower station pertama kondisi LOS
diperoleh jarak 324.46 meter dan AOA 36.09 derajat dari base tower station
kedua kondisi LOS diperoleh jarak 239.32 meter. Semua data tersebut sama
untuk setiap kondisi jalan, namun akan berbeda ketika dihadapkan dengan
rintangan dari keberadaan bangunan disepanjang jalan tersebut. Dimana dari
setiap daerah jalan tersebut memiliki beberapa bangunan yang menjadi objek

penelitian ini. Perbandingan metode untuk penentuan lokasi mobile station



antara metode pertama berupa signal to noise ratio terbaik yang menggunakan
macrodiversity base tower station dibandingkan dengan metode kedua berupa
teknik lokalisasi ditunjukkan dalam bentuk nilai error persen. Nilai error persen
tersebut berupa nilai error kelebihan jarak dari titik mobile station yang
seharusnya. Untuk setiap jalan dengan kondisi ketinggian bangunan yang
berbeda dapat saja menghasilkan error persen yang berbeda. Adapun nilai rata-
rata error persen pada beberapa jalan di daerah Jember, yaitu Jalan Karimata
Kecamatan Sumbersari metode pertama 0.91% dan metode kedua 0.82%, Jalan
Diponegoro Kecamatan Kaliwates metode pertama 1.32% dan metode kedua
0.91%, Jalan Nusa Indah Kecamatan Patrang metode pertama 2.4% dan metode
kedua 2.33%, Jalan Sultan Agung Kecamatan Kaliwates metode pertama 0.97%
dan metode kedua 0.733%, Jalan Dokter Soebandi Kecamatan Patrang metode
pertama 7.37% dan metode kedua 7.33%, Jalan Panjaitan Kecamatan
Sumbersari metode pertama 1.06% dan metode kedua 0.91%, Jalan Gajah Mada
Kecamatan Kaliwates metode pertama 1.06% dan metode kedua 1.34%, Jalan
Mawar Kecamatan Arjasa metode pertama 0.7% dan metode kedua 0.68%, Jalan
Moh. Yamin Kecamatan Kaliwates metode pertama 0.77% dan metode kedua
0.69%, Jalan Sultan Agung Kecamatan Arjasa metode pertama 0.99% dan
metode kedua 0.82%, Jalan Kebonsari Indah Kecamatan Sumbersari metode
pertama 0.75% dan metode kedua 0.8%, Jalan PB. Sudirman Kecamatan Patrang
metode pertama 0.78% dan metode kedua 0.81%, Jalan Adityawarman
Kecamatan Sumbersari metode pertama 0.79% dan metode kedua 0.77%, Jalan
Dharma Alam Kecamatan Kaliwates metode pertama 0.71% dan metode kedua
0.74%, Jalan Bangsal Sari Kecamatan Rambipuji metode pertama 1.02% dan
metode kedua 0.71%, Jalan Cendrawasih Kecamatan Patrang metode pertama
1% dan metode kedua 0.85%, Jalan Jawa Kecamatan Sumbersari metode
pertama 0.95% dan metode kedua 0.81%, Jalan Kalimantan Kecamatan
Sumbersari metode pertama 1.03% dan metode kedua 0.82%, Jalan Sentot
Prowirodirjo Kecamatan Kaliwates metode pertama 0.76% dan metode kedua
0.73%, dan Jalan Basuki Rahmat Kecamatan Kaliwates metode pertama 1.02%
dan metode kedua 0.89%. Beberapa jalan lainnya di daerah Lumajang, yaitu

Jalan Perumnas Asabri Griyo Wonorejo Indah Kecamatan Kedungjajanng



metode pertama 0.8% dan metode kedua 0.81%, Jalan Jendral Sutoyo
Kecamatan Lumajang metode pertama 0.87% dan metode kedua 0.76%, Jalan
Gatot Subroto Kecamatan Sukodono metode pertama 0.99% dan metode kedua
0.9%, dan Jalan Jendral Ahmad Yani Kecamatan Lumajang metode pertama
0.88% dan metode kedua 0.78%.

Kesimpulan

Penentuan lokasi mobile station menggunakan dasar angle of arrival
dimana frekuensi komunikasi 47 GHz dengan kondisi komunikasi uplink.
Selama pergerakan mobile station sepanjang 300 meter dihadapkan dengan
berbagai variasi ketinggian gedung yang dapat mengganggu propagasi
komunikasi. Pengaruh keberadaan gedung dimodelkan dengan difraksi single
knife edge dan multiple knife edge. Dalam penelitian telah dilakukan
pengambilan data denah kondisi berbedung pada beberapa tempat yaitu Jember,
dan Lumajang. Perbandingan kondisi bangunan antara jalan satu dengan jalan
lainnya akan memiliki variasi bangunan dan ketinggian yang berbeda-beda.
Ketinggian bangunan memberikan pengaruh pada nilai signal to noise ratio,
dimana nilai tersebut dapat menunjukkan keberadaan mobile station. Penelitian
ini menggunakan dua buah base tower station untuk saling menjaga kualitas
signal to noise ratio. Perbandingan antara metode pertama yang menggunakan
signal noise ratio terbaik dengan metode kedua yang menggunakan teknik
lokalisasi. Diantara kedua metode tersebut, dari keseluruhan denah
menunjukkan metode kedua lebih banyak memiliki nilai rata-rata error persen

terkecil.
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